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WIRAWAN PRASOJO UTOMO 
Abstrak 
 
Keberhasilan usaha kecil tidak lepas dari kerja keras pemilik yang 
mengelolanya. Informasi akuntansi mempunyai pengaruh yang sangat penting bagi 
pencapaian keberhasilan usaha, termasuk usaha kecil. Dengan kurangnya 
pengetahuan dalam pembukuan, otomatis menghambat mereka menjalankan kegiatan 
pembukuan keuangan. Pengusaha kecil memandang bahwa proses akuntansi tidak 
terlalu penting untuk diterapkan. Dengan melalui wawancara dengan para pengusaha 
perihal mengenai tingkat pendapatan, dijelasakan bahwa di dalam pencatatan 
pembukuan dilakukan hanya dengan melihat berapa uang yang masuk diselisihkan 
dengan uang yang keluar, dan apabila uang yang masuk, lebih besar dari uang yang 
keluar, maka mereka untung, atau sebaliknya, selain itu mereka juga beranggapan 
bahwa tujuan mereka mempunyai usaha yaitu untuk menyambung hidup, jadi mereka 
tidak memerlukan sistem pencatatan yang terlalu rumit, kalau hal itu dibiarkan oleh 
para pengusaha terutama pengusaha kecil dan menengah tidak menutup kemungkinan 
dalam jangka panjang perusahaan tidak bisa mengembangkan usahanya akibat dari 
tidak dilakukan pengukuran atau penilaian dari setiap aktivitas usaha. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui dan membuktikan secara empiris pengaruh dari persepsi 
dan penggunaan informasi akuntansi terhadap keberhasilan pengusaha kecil 
Sampel yang digunakan dalam penelitan ini adalah 15 pengusaha tanaman 
hias yang ada di Jalan Kayun Surabaya, Sedangkan sumber data yang digunakan 
berasal dari jawaban kuisioner yang disebar pada 15 responden tersebut dan 
kuesioner tersebut terdiri dari 10 pernyataan yang dibagi menjadi 2 bagian. Data yang 
diperoleh dianalisis dengan menggunakan Uji Regresi Linier Sederhana dengan alat 
bantu komputer, yang menggunakan program SPSS. 16.0 For Windows 
Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa Hipotesis yang menyatakan 
bahwa diduga persepsi dan penggunaan informasi akuntansi berpengaruh terhadap 
keberhasilan pengusaha kecil, teruji kebenarannya. 
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Keberhasilan usaha kecil tidak lepas dari kerja keras pemilik yang 
mengelolanya. Informasi akuntansi mempunyai pengaruh yang sangat penting bagi 
pencapaian keberhasilan usaha, termasuk usaha kecil. Dengan kurangnya 
pengetahuan dalam pembukuan, otomatis menghambat mereka menjalankan 
kegiatan pembukuan keuangan. Pengusaha kecil memandang bahwa proses 
akuntansi tidak terlalu penting untuk diterapkan. Dengan melalui wawancara 
dengan para pengusaha perihal mengenai tingkat pendapatan, dijelasakan bahwa 
di dalam pencatatan pembukuan dilakukan hanya dengan melihat berapa uang 
yang masuk diselisihkan dengan uang yang keluar, dan apabila uang yang masuk, 
lebih besar dari uang yang keluar, maka mereka untung, atau sebaliknya, selain itu 
mereka juga beranggapan bahwa tujuan mereka mempunyai usaha yaitu untuk 
menyambung hidup, jadi mereka tidak memerlukan sistem pencatatan yang terlalu 
rumit, kalau hal itu dibiarkan oleh para pengusaha terutama pengusaha kecil dan 
menengah tidak menutup kemungkinan dalam jangka panjang perusahaan tidak 
bisa mengembangkan usahanya akibat dari tidak dilakukan pengukuran atau 
penilaian dari setiap aktivitas usaha. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 
membuktikan secara empiris pengaruh dari persepsi dan penggunaan informasi 
akuntansi terhadap keberhasilan pengusaha kecil 
Sampel yang digunakan dalam penelitan ini adalah 15 pengusaha tanaman 
hias yang ada di Jalan Kayun Surabaya, Sedangkan sumber data yang digunakan 
berasal dari jawaban kuisioner yang disebar pada 15 responden tersebut dan 
kuesioner tersebut terdiri dari 10 pernyataan yang dibagi menjadi 2 bagian. Data 
yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan Uji Regresi Linier Sederhana 
dengan alat bantu komputer, yang menggunakan program SPSS. 16.0 For 
Windows 
Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa Hipotesis yang menyatakan 
bahwa diduga persepsi dan penggunaan informasi akuntansi berpengaruh 
terhadap keberhasilan pengusaha kecil, teruji kebenarannya. 
 
Keyword    : Persepsi dan penggunaan informasi akuntansi dan   





1.1. Latar Belakang  
Perkembangan perekonomian di Indonesia yang berdasarkan pada 
konsep pengembangan ekonomi kerakyatan banyak di dapat dari sektor 
Usaha Kecil Menengah (UKM). Sektor ini mempunyai peranan penting baik 
untuk perekonomian nasional maupun daerah. Di Indonesia, usaha kecil 
mampu meyerap 88% tenaga kerja, memberikan kontribusi terhadap 
domestik bruto sebesar 40%, dan mempunyai potensi sebagai salah satu 
sumber penting pertumbuhan ekspor non-migas (Indonesia Small Business 
Research Center, 2003 dalam Pinasti 2007). 
Keberhasilan usaha kecil tidak lepas dari kerja keras pemilik yang 
mengelolanya. Kebijakan-kebijakan manajemen yang merupakan kunci 
keberhasilan suatu perusahaan dipengaruhi oleh persepsi pemilik terhadap 
informasi akuntansi keuangan. 
Menurut Megginson (2000) dalam Pinasti (2007 :322) informasi 
akuntansi mempunyai pengaruh yang sangat penting bagi pencapaian 
keberhasilan usaha, termasuk usaha kecil. Informasi akuntansi yang berupa 
laporan keuangan dapat menjadi modal dasar bagi UKM untuk pengambilan 
keputusan-keputusan dalam pengelolaan usaha kecil, antara lain keputusan 
pengembangan pasar, pengembangan harga, dan lain-lain. Dalam 
hubungannya dengan pemerintah dan kreditur (bank), penyediaan informasi 
juga diperlukan. Kewajiban penyelenggaraan pencatatan akuntansi yang baik 
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bagi usaha kecil sebenarnya telah tersirat dalam Undang-Undang Usaha Kecil 
No. 9 tahun 1995 dan dalam Undang-Undang Perpajakan (Pinasti, 2007; 
322). Tapi kenyataannya, kebanyakan pengusaha kecil di Indonesia tidak 
menyelenggarakan dan menggunakan informasi akuntansi dalam pengelolaan 
usahanya (Pinasti, 2007; 322).  
Pelaku Usaha Kecil dan Menengah (UKM) identik dengan masih 
kurangnya kesadaran untuk menjalankan pembukuan dengan baik dalam 
dunia bisnis. Dengan kurangnya pengetahuan dalam pembukuan, otomatis 
menghambat mereka menjalankan kegiatan pembukuan keuangan.  
Sementara minimnya pengetahuan pebisnis UKM dalam pembukuan 
juga seringkali tidak disertai dengan pemenuhan sumberdaya untuk 
menjalankan kegiatan akuntansi bisnis. Kesadaran akan pentingnya 
pembukuan justru sering timbul ketika mereka harus berhadapan dengan 
institusi atau pihak lain yang mensyaratkan adanya laporan keuangan atau 
istilah modernnya akuntansi, untuk kegiatan tertentu. Misalnya, untuk 
kepentingan meminjam modal ke bank. Salah seorang manajer klinik usaha 
kecil dan koperasi Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), (Idrus, 2000 dalam 
Pinasti, 2007), menyatakan bahwa para pengusaha kecil tidak memiliki 
pengetahuan akuntansi, dan banyak diantara mereka yang belum memahami 
pentingnya pencatatan dan pembukuan bagi kelangsungan usaha.  
Pengusaha kecil memandang bahwa proses akuntansi tidak terlalu 
penting untuk diterapkan. Dalam menjalankan aktivitas usaha seringkali 
orang merasa kesulitan dalam melakukan pencatatan terhadap apa yang 
terjadi di perusahaan. Kesulitan itu menyangkut aktivitas dan penilaian atas 
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hasil yang dicapai oleh setiap usaha. Apalagi kalau harus dilakukan 
pengukuran dan penilaian atas aktivitas yang terjadi dalam kegiatan usaha. 
Pencatatan dilakukan hanya dengan melihat berapa uang yang masuk 
diselisihkan dengan uang yang keluar, tanpa melihat pengeluaran uang itu 
untuk atau dari alokasi kegiatan usaha ataupun non usaha, Seringkali dalam 
skala usaha kecil menengah hasil usaha dikatakan bagus jika pendapatan 
sekarang lebih tinggi dibanding dengan pendapatan sebelumnya. Padahal 
indikator dari keberhasilan tidak hanya diukur dari pendapatan saja. Perlu 
pengukuran atas transaksi atau kegiatan yang terjadi, perlu pengelompokan 
serta perlu pengihtisaran transaksi-transaksi tersebut. Dengan demikian setiap 
aktivitas yang berhubungan dengan usaha perusahaan dapat dicatat dan 
dilaporkan dengan benar. 
Atas dasar hasil kuesioner terhadap 5 koresponden pengusaha 
tanaman hias yang ada di Jalan Kayun Surabaya, dapat disajikan pada tabel 
1.1. sebagai berikut : 
Tabel 11. Data Pendapatan Pengusaha Tanaman Hias  
Di Jalan Kayun Surabaya 
No Nama pengusaha Penjualan Biaya Keuntungan 
1 Bp. Siswadi 27.708.000,00 9.500.000,00 18.208.000,00 
2 Bp. Kurdi 24.663.000,00 8.250.000,00 16.413.000,00 
3 Bp. Agus 34.488.000,00 15.502.500,00 18.985.500,00 
4 Bp. Joko 30.873.073,00 13.525.000,00 17.348.073,00 
5 Bp. Kusmin 31.265.502,90 13.575.000,00 17.690.502,90 
       Sumber : Peneliti 
Dari tabel 1.1. diatas dapat diketahui tingkat keuntungan yang 
diperoleh 5 pengusaha tanaman hias yang ada di Jalan Kayun Surabaya 
dengan melalui wawancara dengan para pengusaha perihal mengenai tingkat 
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pendapatan, dijelasakan bahwa di dalam pencatatan pembukuan dilakukan 
hanya dengan melihat berapa uang yang masuk diselisihkan dengan uang 
yang keluar, dan apabila uang yang masuk, lebih besar dari uang yang keluar, 
maka mereka untung, atau sebaliknya, selain itu mereka juga beranggapan 
bahwa tujuan mereka mempunyai usaha yaitu untuk menyambung hidup, jadi 
mereka tidak memerlukan sistem pencatatan yang terlalu rumit. Padahal 
secara akuntansi biaya – biaya yang dikeluarkan dalam mendukung 
pelaksanaan operasional, misalnya biaya listrik, air, sewa tempat dan biaya 
tenaga kerja harus ikut diperhitungkan, hal ini dilakukan untuk menentukan 
harga jual, kalau hal itu dibiarkan oleh para pengusaha terutama pengusaha 
kecil dan menengah tidak menutup kemungkinan dalam jangka panjang 
perusahaan tidak bisa mengembangkan usahanya akibat dari tidak dilakukan 
pengukuran atau penilaian dari setiap aktivitas usaha. Agar bisa melakukan 
pengakuan, penilaian, pengukuran, setiap pengusaha perlu menciptakan 
sebuah sistem pencatatan yang baik dari setiap aktivitas usaha tersebut. 
Dengan sistem pencatatan yang baik nantinya akan dihasilkan pelaporan hasil 
usaha dan kondisi perusahaan yang benar. Hal ini bisa dilakukan jika unit 
usaha melakukan sistem akuntansi yang disesuaikan dengan jenis usahanya. 
Jika perusahaan belum mampu untuk menciptakan sistem akuntansi yang 
baik, minimal unit usaha (kecil dan menengah) melakukan sistem pembukuan 
yang baik (Hidayat, 2004).  
Melihat begitu banyak peranan dan manfaat informasi akuntansi 
dalam menciptakan arus informasi keuangan guna menunjang kelangsungan 
hidup pengusaha kecil dan menyadari betapa beragamnya pemahaman setiap 
orang terhadap informasi yang ada, maka peneliti tertarik untuk mengadakan 
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penelitian dengan judul  “Pengaruh Persepsi dan Penggunaan Informasi 
Akuntansi terhadap Keberhasilan Pengusaha Kecil (Studi Kasus Pada 
Pengusaha Tanaman Hias Di Surabaya)” 
 
1.2. Perumusan Masalah  
Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, 
maka perumusan masalah yang dapat diajukan dalam penelitian ini yaitu 
apakah persepsi dan penggunaan informasi akuntansi berpengaruh terhadap 
keberhasilan pengusaha kecil ? 
 
1.3. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan dari latar belakang dan perumusan masalah yang telah 
diuraikan sebelumnya, maka tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini, 
yaitu untuk mengetahui dan membuktikan secara empiris pengaruh dari 
persepsi dan penggunaan informasi akuntansi terhadap keberhasilan 
pengusaha kecil 
 
1.4. Manfaat Penelitian  
Dari penelitian ini diharapkan agar pihak-pihak yang berkepentingan 
dapat mengambil manfaat antara lain :  
1. Bagi Pengusaha Kecil  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai 
bahan pertimbangan dalam menentukan kebijaksanaan khususnya dalam 




pemikiran dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh 
perusahaan berkaitan dengan arus informasi keuangan guna menunjang 
kelangsungan hidup para pengusaha kecil. 
2. Bagi Universitas  
Sebagai tambahan khasanah perpustakaan, bahan referensi dan 
bahan masukan bagi penelitian lebih lanjut, yang berhubungan dengan 
masalah yang ada. 
3. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi 
peneliti untuk mengetahui lebih dalam tentang pentingnya informasi 
akuntansi keuangan bagi pengembangan pengusaha kecil.  
